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KAJI EKSPERIMENTAL PERBANDINGAN PERFORMANSI MESIN
PENDINGIN KOMPRESI UAP DENGAN MENGGUNAKAN PIPA KAPILER
DAN KATUP EKSPANSI

Ahmad Fauzan Suryono, Hendri Van Hoten
Staf Pengajar Program Studi Teknik Mesin, Universitas Bengkulu

JI. Raya Kandang Limun, Bengkulu, Telp. (0736) 21170

e-mail : ahmeedm2k(@yahoo.com, hendri_m00@yahoo.com

ABSTRACT

Vapour compression refrigeration is one of many refrigeration cycles available for use. The vapour
compression refrigeration system uses a circulating liquid refrigerant as the medium which absorbs and
remove heat from the space to be coolled and subsequently rejects that heat elsewhere. One of
component that important in this cycle is expansion valve. Function of expansion valve are to reduce
pressure and set the stream of refrigerant to the evaporator. This research was focused to know
performance and characteristic engine cooling by using the expansion valve and capilary as a means of
expansion tools. Obtained from experiment results that the value of performance engine cooling by
using expansion valve is better than capilary. Coefficient of Performance (COP) with the expansion
valve is between 3.4 — 7.53, while the capillary is between 2.8 — 3.6.

Keywords : expansion valve, capillary, Coefficient of Performance.
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dengan lingkungannva. Salah
yang dilakukan manusia untuk mewujndkan

kondisi yang demikian adalah dengan

mengatur kondisi ndara yang seear. Hal ilu
dapat diiakukan dengan proses pendinginan

pemanasan udara seningga dapat

miciikapai emperaiur dan kelembaban <esuai

kompresi uap.

dapat di iihat pada gambar 1:

Secara skematis daur ini

Q
O
.-
*—‘!—i KONDENSR uq_li‘
j | . KOMPRESOR
| i
1J—\g | T7™W
KATUP (X) i

T I
| =
|_;_ EVAPORATOR r—lb——'

s

g

dengan  yang dunginkan  unuk  Tuang
terteitu
Daur yang paling banvak digunakan
= =7 o o = ~
untuk  mesin pendingin = adalzsh  daur
f Floiiind B dovmer Crvioes Gy P PR

it Disynin g Anuer Dispiin, Vof i, Mo, 0, Sepriember 209

TR ——



bertekanan tinggi diembunkan di dalam
kondensor dengan cara melepaskan panas ke
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Refrigeran vang
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vang biasa digunakan yaitu pipa kapiler dan
katup ekspansi (expansion valve). Untuk
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tekanan refrigeran dari kondisi sub dingin
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Prestasi
Untuk menyatakan unjuk kerja dari suatu
siklus kompresi uap dapat dilihat dari

sebagai pendingin  (COP) dan koofisien

performansi mesin untuk tujuan pemanasan
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yang biasa disebut koofisien performansi

pompa kalor (PF).
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PEF == (Z)

Persamaan daya aktual dari kompressor
dapat dihitung dengan persamaan dibawah
itti.

W, —=V.i.¢ (kW) (3)
Sedangkan persamasn yang digunakan
untuk.  menghitung  kega  kompressor
isentropik ideal adalah;

W =n W, ()
Untuk melihat karaiteristik dari  mesin
pendingin dapat dilihat dari beberapa hal:

a. Leju aliran refrigeran {7,y )

Laju aliran massa refrigeran  dapat

ditentukan dari kesetimbangan massa dan

energl dari evaporator,

. . ok

i e (2)
s, — 1,

mer = laju aliran massa refrigeran

fr, — entalpi relrigerans setelah melewai

evaporatar (ki/kg)

h, = cnalpi refrigeran sebelum masuk
v o] et e Il
kondensor {'_;mg}

1

b, Pelepasan kalor oleh kondensor (G, )
Persamaan yang digunakan untuk pelepasan
kalor pada kondensor ini, digunakan

persamaan sebagai berikut:

Q. =mey( by - 1)

-
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1L METODOLOGI PENELITIAN
Untuk mengetahui karakteristik dari suatu
mesin  pendingin - kompresi uap maka

terlebin  dahulu harus  diketahul  tingkat

sebagai berikut:
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Gambar 3. Skema rancangan alat uji !

Pendingin Kompresi

komponen mesin pendingin

serta pipa vang dilewaii refrig

alat ukur temperatur dan tekanan. Schingga
ketika mesin di jalankan dapat ditentukan
tingkat keadasnnya.

Pengambilan  data dilakukan  dengan
mengatur penggunaan katup  ckspansi dan

piler sebagai alat ckspansi serta
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aliran udara pada alai penukar panas

(kondensor dan evaporator). Caranya adalah

dengan memvariasikan  voltase slide
regulator pada 120V, 140V,150V. i80V.
200V dan 220V

grafik yang menunjukkan karakteristik
mesin  pendingin  dengan mcnggunakan
katup ckspansi dan pipa kapiler.
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Gambar 4. Hub dava kamupresor
dengan legangan fan
Dari grafik diatas terlihat bahwa dengan
menvariasikan tegangan fan terlihat hahwa

penggunaan katup  ekspansi

daya  kompresor vang lebih

dibandingkan dengan pipa kapiler. Hal ini
disebabkan karena jumlah refrigerant vang
ditekan  oleh kompresor dengan
menggunakan aiat ckspanst katup skspansi
kL

dibandingkan  dengan

selama proses berlangsn

- e

terjadi penyumbatan dan gesekan aliran
schingga laju alitannya  lebih lambat
Dengan  menggunakan  katup  ekspansi
tekananya dapat dikontrol konstan sehingga
alivan refrigerarmya lebih stabil. Karena
Ketja  kompresor iebih  kecil dengan
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tegangan fan (vold)
Gambar 5. Hubangan antara dampak

pendinginan (kW) dengan tegangan fan

Dari grafik di atas dampak pendinginam atay

energi vang diserap evaporator dengan

menggunakan pipa kapiler berkisar antara

303 KW - 4,15kw, sedangkan dengan
merggunakan  katup ekspansi  dampak
pendinginainya antara 3,74 kW — 8,74 kw.

Demikiar

emikian juga dengan dampak pemanasan
(Qeldengan mengeunakan alat ekspansi

berupa pipa kapiler nilainva adalah 4,11 kKW

Ferral [

37

1 Histicifr Siciemg Sams — i eknologt Murwt iDisipiin don Aniar Ligiplin. Vol i1 No. 6, September 2007



[ § O & 4 1 1 ;b S T - r i : o
— 5.5kW, sedangkan dengan katup ekspansi menycrap kalor lebih besar dibandingkan
g O T I G OLtEr  prot o soeox s . 5 i "
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sehingga kalor pemanasan udara akan lebih IV. KESIMPULAN
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beberapa kesimpulan sebagai berikut:

digunakan nilai COP apabila kita mengingin .
L. Penggunaan katup ekspansi memeriukan
dincin dan PF anabila kita menoinainkban
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daya kompresor yang lebih bhesar

panas. Dari hasil pengujian dapat kita lihat - . : -
dibandingkan dengan pipa kapiler. Daya
graliknva sehagai herilant; i 3
: kompresor untuk katup ckspansi antara
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7.000 g - Ry
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